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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi infonnasi sangat cepat selling dengan kebutuhan

akan informasi dan pertumbuhan tingkat kecerdasan manusia. Saat ini telah

banyak sistem infonnasi yang digunakan untuk menunjang dan menyeiesaikan

suatu pennasalahan yang b.asanya timbul dalam suatu organisasi. perusahaan atau

instansi pemenntahan. Sistem informasi diharapkan dapat menmgkatkan kmerja

dan suatu organisasi ataupun instansi agar lebih efektif dan efisien serta mudah

dalam penerimaan infonnasi yang ingin disampaikan.

Begitu juga dalam bidang Sistem Infonnasi Geografis (SIG) atau

Geographic Information System iG/S) yaitu teknologi yang menjadi alat bantu

dan sangat esensial untuk menvimpan. memampulasi. menganahsis. dan

menampilkan kembali kondisi-kondisi alam dengan bantuan data atribut dan

keruangan. Sistem Infonnasi Geografis (SIG) mempunyai kemampuan untuk

dapat mengubah suatu sistem dan yang semula menggunakan konvens.onal yaitu

sistem yang lianya dapat menampilkan data atnbut saia menjadi sebuah sistem

vang mempunyai basis gratis atau gambar berikut dengan data keruangan beserta

atributnya.

Dalam pengembangannva Sistem Infonnasi Geografis dapat dijadikan

sebagai panduan bagi masyarakat untuk mengetahui lebih banyak tentang gempa



laporan-laporan atau pihak-pihak lain yang masih berhubungan dengan

penelitian.

1.6.2 Pembuatan Aplikasi

Langkah-langkah pembuatan aplikasi terdiri dari :

1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan meliputi metode analisis yang digunakan dan analisis

sistem yang terdiri dari analisa input, output, keamanan data, fungsi-fungsi

yang dibutuhkan, kinerja yang harus dipenuhi. dan sistem antar muka yang

diinginkan.

2. Perancangan

Perancangan terdiri dari perancangan diagram alir yaitu diagram konteks

(context Diagram) dan Data Flow Diagram (DFD). sistem antar muka

(interface) serta perangkat lunak (software) yang digunakan.

3. Implementasi

Setelah perancangan maka dapat dipresentasikan hasil perancangan yang

telah dibuat. Perangkat lunak dibuat berdasarkan perancangan yang telah

disetujui.

4. Pengujian Sistem

Pcngujian dilakukan setelah implementasi sistem lersebut selesai untuk

mentietahui relasi perangkat lunak yang dibuat.



1.6 Sistematika Penulisan

Sis.ema.ika penulisan laporan berguna Unruk memberikan gambaran
umum dari keseluruhan isi laporan seria un.uk mempermudah pembacaan agar
lebihjelas dan akura,. Sis.ema.ika penul.san dan garis besar isi laporan ini adalah
sebagai berikut:

Bab 1berisi Pendahuluan yang menjelaskan lalar belakang mgas akhir
yang duancang, gambaran umum penuasalahan yang dihadapi beserta ba.asan
masalah yang menjadi .olak ukur penulisan dalam melakukan peneli.ian. .ujuan
peneliiian yang ingin dicapai. manfaa. dari apa yang didapa.kan dari tugas akhir
ini serta n.e.odologi peneli.ian dan sis.ema.ika penulisan yang digunakan.

Bab 2berisi Landasan Teori, yang merupakan pembahasan .en.ang teori-
,eor, yang digunakan dan relevan dengan <opik .ugas akhir. dimulai dari
pengerfian sis.em informasi geografis yang bers.fa. umum sampai dengan .eori
,en,ang perangkat lunak yang digunakan un.uk mendnkung peraneangan sis.em
infonnasi geografis.

Bab 3berisi Analisis Kebu.uhan Perangka. Lunak yang menjelaskan
te„,ang pembahasan sis.en, informasi geografis. membua. ob.ek pada Pe,a.
manipulasi pe.a. dan perangka, lunak yang dipakai berupa kebu.uhan masukkan.
kebu.uhan proses, kebu.uhan keluaran dan kebu.uhan an.armuka.

Bab 4berisi Perancangan Perangka, Lunak yang menjelaskan mengena,

pembua.au ben.uk dari peraneangan sis.em yang akan di.erapkan di lapangan
sehingga apa yang diraneang benar-benar sesuai dengan apa yang dibu.uhkan.
mc,ipu,i rancangan diagram alir da.a {<M,a fio« rffagnr™) vang berisi aliran da.a



kesepakatan definisi yang baku, dikarenakan definisi yang ada di berbagai daftar

pustaka masih bersifat elastik karena SIG selalu berkembang, bertambah, dan

bervariasi. Untuk itu menurut beberapa ahli, sistem informasi geografis diberikan

pengertian yang berbeda-beda. Berikut ini sebagian kecil dari beberapa definisi-

defmisi SIG yang beredar sebagai pustaka : [PRA02].

1. SIG adalah sistem komputer yang digunakan untuk memasukkan,

menyimpan, memeriksa, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa,

dan menampilkan data-data yang berhubungan dengan posisi di

permukaan bumi [RIC20].

2. SIG adalah kombinasi perangkat keras dan perangkat lunak komputer yang

memungkinkan untuk mengelola, menganalisa, dan memetakan informasi

spasial berikut data atributnya dengan akurasi kartografi [BAS20].

3. SIG adalah sistem yang dapat mendukung pengambilan keputusan spasial

dan mampu mengintegrasikan deskripsi-deskripsi lokasi dengan

karakteristik-karakteristik fenomena yang ditemukan di lokasi tersebut.

SIG yang lengkap mencakup metodologi dan teknologi yang diperlukan

yaitu data spasial. perangkat keras, perangkat lunak, dan struktur

organisasi [GIS94].

4. SIG adalah teknologi informasi yang dapat menganalisa, menyimpan, dan

menampilkan baik data spasial maupun data non-spasial. SIG

mengkombinasikan kekuatan perangkat lunak basisdata relasional dan

paket perangkat lunak CAD [GUO20].



1.8 Sub Sistem Informasi Geografis

Untuk membangun dan membuat suatu sistem informasi geografis, ada

beberapa subsistem yang menjadi pendukung terbentuknya suatu sistem.

Subsistem-subsistem ini saling berhubungan satu dengan yang lainnya. SIG dapat

diuraikan menjadi beberapa subsistem berikut: [PRA02].

1. Data Input

Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data

spasial dan atribut dari berbagai sumber. Subsistem ini pula yang

bertanggung jawab dalam mengkonversi atau mentransformasikan format-

format data aslinya ke dalam format yang dapat digunakan oleh SIG.

2. Data Output

Subsistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran atau basisdata

baik dalam bentuk softcopy maupun bentuk hardcopy seperti : tabel,

grafik, peta dan Iain-lain.

3. Data Manajemen

Subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun atribut ke

dalam sebuah basisdata sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, di-

update, dan d\-edit.

4. Data Manipulasi dan Analisis

Subsistem ini mencntukan infonnasi-informasi yang dapat dihasilkan oleh

SIG. Selain itu, subsistem ini juga melakukan manipulasi dan pemodelan

data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan.



1.9 Perkembangan Perangkat Lunak SIG

Pada awal tahun 1960 an perangkat lunak SIG mengalami beberapa fase

perkembangan dan secara bertahap berkembang menjadi mainstream dalam

teknologi informasi. Dengan perkembangan teknologi jaringan komputer yang

pesat dan fakta bahwa semakin banyak organisasi yang menggunakan SIG sebagai

solusi, permintaan akan keterbukaan, network-centric distributed GIS menjadi

perhatian dari vendor pembuat perangkat lunak SIG, penyedia informasi

geografis, serta pengguna SIG. Didorong dengan perkembangan teknologi dan

pasar SIG. paradigma perangkat lunak SIG telah mengalami perubahan beberapa

kali, yaitu dari GIS functional packages hingga integrated huge system dan dari

modular GIS sampai component GIS, seperti pada gambar 2.1. dari desktop GIS

sampai network-centric GIS dan sekarang dari traditional client/server GIS ke

distributed GIS, terlihat pada gambar 2.2 di bawah. Tiap-tiap perubahan tersebut

menandai proses dalam sejarah perkembangan SIG.

, lL l , , i C My
' -j 1%^. —" : -fydA-

;a; GIS Packages iDj Integrated GIS (c) Component GiS

Gambar 2.1 Perkembangan Perangkat Lunak SIG ke arah Component GIS



PC

GIS

System

Cl'ents

GIS

Interface

(a) Desktop GIS (o) Traditional Client/Server GIS

GIS

Interlace

(c) Distributed GIS

Gambar 2.2 Perkembangan Perangkat Lunak SIG menuju Distributed GIS

1.10 Model Data Sistem Informasi Geografis

Model data yang akan digunakan dari bentuk dunia nyata harus

diimplementasikan ke dalam basisdata. Data ini dimasukkan ke dalam komputer

yang kemudian memampulasi objek dasar yang memiliki atribut geometri (entity

spas\aVentity goegrafis) [PRA02].

Secara umum persepsi manusia mengenai bentuk representasi entift

spasial adalah konsep raster dan vektor. Dengan demikian data spasial

direpresentasikan di dalam basisdata sebagai raster atau vektor. Dalam hal ini

sering digunakan model data raster atau model data vektor [PRA02].

Jadi model akan mengalami proses spasial yang akan mengkonversikan

data masukan ke dalam peta keluaran dengan menggunakan fungsi spasial

tertentu.

Berikut merupakan model data Sistem Informasi Geografi :

1. Data Raster

Model data raster memberikan informasi spasial apa yang terjadi di mana

saja dalam bentuk gambaran yang digeneralisir. Dengan model ini, dunia

nyata disajikan sebagai elemen matrik atau sel-sel grid yang homogen.

Dengan model data raster, data geografi ditandai oleh nilai-nilai (bilangan)



elemen matrik persegi panjang dari suatu objek. Dengan demikian, secara

konseprual model data raster merupakan model data spasial yang paling

sederhana [EDD99].

Entitas spasial raster disimpan dalam layer yang secara fungsionalitas

direlasikan dengan unsur-unsur petanya [EDD99]. Sumber entity spasial

raster bisa didapatkan dari citra satelit, radar atau ketinggian digital.

Data Raster biasanya disimpan sebagai susunan dari nilai-nilai garis

dengan header yang menyimpan metadata tentang susunan tersebut.

Akurasi model data ini sangat bergantung pada resolusi atau ukuran

pikselnya di permukaan bumi.

Data Vektor

Model data vektor menampilkan, menempatkan, dan menyimpan data

spasial dengan menggunakan titik-titik, garis atau kurva, atau polygon

beserta atribut-atributnya. Bentuk-bentuk dasar representasi data spasial

ini. di dalam model data vektor, didefinisikan oleh sistem koordinat

kartesian dua dimensi (x,y). Di dalam model data spasial vektor, garis-

garis atau kurva (busur atau arcs) merupakan sekumpulan titik-titik terurut

yang dihubungkan. Sedangkan luasan atau polygon juga disimpan sebagai

sekumpulan list (sekumpulan data atau objek yang saling terkait secara

dinamis menggunakan pointer) titik-titik. tetapi dengan asumsi bahwa titik

awal dan titik akhir polygon memiliki nilai koordinat yang sama (polygon

tertutup sempuma) [EDD99].
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1.11 Basis Data Sistem Informasi Geografis

Dalam SIG terdapat dua kelas data, yaitu data spasial dan data atribut. Data

spasial direpresentasikan dalam bentuk entitas geometri sedangkan data atribut

berupa rancangan basis datanya. Meskipun rancangan dari data spasial dan data
atribut mempunyai relasi terdapat sebuah perbedaan yang mendasar mengenai
spatial data modeling dan attribute database design.

Dalam SIG terdapat konsep basis data yang berfungsi untuk penanganan
data baik itu penambahan, pengurangan, atau penghapusan data. Beberapa
pengertian atau definisi lain dari basis data yang dikembangkan atas dasar sudut
pandang yang berbeda dan di ambil dari pustaka[FAT99]:

1- Himpunan kelompok data (/^/arsip) yang saling berhubungan dan
diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali
dengan mudah dan cepat.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan dan disimpan bersama
sedemikian rupa tanpa pengulangan yang tidak perlu (redundancy) untuk
memenuhi berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan^/e/toA/e/arsip yang saling berhubungan dan disimpan di dalam
media penyimpanan elektronik.

2.5.1 Keuntungan Basis Data

Dalam sistem informasi geografi tidak dapat lepas dari berbagai macam
data yang jumlahnya mungkin sangat banyak sehingga diperlukan sebuah sistem
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manajemen basisdata untuk kemudahan dan akan memperoleh keunrungan-

keuntungan sebagai berikut [EDD99]:

1. Reduksi aplikasi data (minimum redundancy data yang pada gilirannya

akan mencegah inkonsistensi dan isolasi data).

2. Kemudahan, kecepatan dan efisiensi (data sharing dan avaibi/ity) akses

(pemanggilan) data .

3. Penjagaan integritas data.

4. Menyebabkan data menjadi self-documented dan self-descriptive.

5. Mereduksi pengembangan biaya perangkat lunak.

6. Meningkatkan faktor keamanan data.

2.5.2 Elemen Sistem Basis Data

Sistem basis data merupakan sebuah sistem yang terdiri dari beberapa

buah komponen pembentuk. Komponen tersebut adalah sebagai berikut :

1. Perangkat keras.

2. Pengguna (user).

3. Sistem operasi.

4. Sistem pengolahan basisdata (DBMS).

5. Program aplikasi lain.

6. Basis Data.

1.12 Peta Geografis

Peta adalah sekumpulan titik, garis, dan area yang digunakan untuk

mendefinisikan lokasi atau tempat yang mengacu pada sistem koordinat dan
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biasanya direpresentasikan dalam dua dilmensi, tetapi bisa juga pada dimensi yang
lebih tinggi.

Peta berbasis web dapat dikategorikan menjadi dua model, yaitu peta statis
dan peta dinamis. Lebih lanjut masing-masing kategori tadi masih dibagi menjadi
dua tipe yaitu view only dan interaktif. Peta yang banyak ditemukan di internet
adalah peta bertipe statik yaitu view only. Sumber datanya berasa, dari peta yang
di scan dan dalam format bitmap. Skema klasifikasi dari wet
pada Gambar 2.3.

ib maps dirunjukkan

Gambar 2.3 Klasifikasi Web Ma ps

Pe.a statis dalam halaman ,„/, biasanya paling bmyA ^^ ^
s.a.ik ini adalah pe.a yang drtesilkan dari produk kartografi seperti pada peta
umumnya. Kebanyakan dari jenis peia statik ini adalah berupa ,,>„. „„,,, Peta ini
akan menjadi interaktif. apabila kemudian pe„ggu„a dapat me|akutan ^^
perintah tertentu. misalnya: :00,„^ pammg ^ ^^ ^ ^^
lertentu. atau pengaturan pada W tertentu yang i„gi„ di,arapi,kan pengguna

Peta dinamis merupakan peta vang merepresentasikan perubahan-
perubahan (dmamis). Perubahan-perubahan vang .erjadi dapa, terdiri dari satu
a.au lebih dari komponen dm vang ada. Perubahan-perubahan tersebu, disaiil;a„
da!am ben.uk animasi. Pada jenis vang mteraklithya. animasi vang di,ampi,ka„
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dapat d,,a„,piIlian sesuai dengan kemginan pe„gg„„a, misa,„ya me„e„«„ka„Ja,Ur
perjalanan, arah pandangan. ke.inggian dan sebagainya. Pe,a dinamik yang sering
ditemui di halaman „,* misa,„y,: peta dinamit pmhAm^^ ^
pe«a jalur perjalanan dengan animasi jalurnya. peta tiga dimensi yang dapa, diliha,
dari sudut pandang yang berbeda-beda.

Dalam perkembangannya peta dibagi menjadi dua jenis, yaitu :
1- Peta Klasik

Peta klasik merupakan gambaran data yang memperlihatkan unsur rupa
bumi yang diinterpresentasikan dan disajikan pada sekala tertentu dan
direproduksi di atas bahan eetakan (kertas. film, dan lain sebagainya)
sehingga unsur rupa bumi disaj.kan dua dimensi. Untuk keperluan
perbaikan. pembaruan peta dan penyajian pada skala berbeda perlu
dilakukan proses ulang kompilasi data.

Peta Digital

Pada peta digital unsur rupa bumi disajikan dalam objek garis dan titik
yang didigitasi dalam fonnat vektor dan secara mudah dimanipuiasi atau
dimodifikasi untuk produk peta yang bersifat khusus atau sesuai dengan
keperluan pengguna. Unsur rupa bumi diinterpretasikan dan disajikan di
layar grafik komputer. Pada posisi koordinat unsur ridak dibatasi faktor
skala tetapi dibatasi faktor peta sehingga untuk penyajian pada skala atau
tema tidak diperlukan kompilasi ulang.



BAB III

ANALISIS KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK

2.1 Gambaran Umum Sistem

Sistem informasi geografis ini nantinya dapat memberikan informasi

tentang daerah-daerah di Indonesia yang pernah mengalami gempa bumi dan

tsunami lengkap dengan keterangannya melalui sebuah peta interaktif. Selain itu

juga dapat mengetahui letak lempengan bumi yang melewati kepulauan Indonesia.

Juga terdapat fasilitas tambahan yaitu aplikasi web yang didalamnya terdapat

menu seperti buku tamu, berita, galeri foto. dan banyak terdapat artikel tentang

cara-cara antisipasi untuk menghadapi bcncana gempa bumi dan tsunami serta

cara-cara penanganan pasca bencana.

Data Flow Diagram (DFD) merupakan metode yang digunakan untuk

pengembangan sistem informasi geografis ini. Tahapan perancangan yang akan

dibahas merupakan perancangan yang akan menghasilkan kebutuhan sistem, hal

itu mencakup iterasi analisis dan perancangan desain.

2.2 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis denaan

pengembangan data oriental methodologies, metode yang menekankan pada

karakterislik data yang akan diproses. Alal yang digunakan adalah Data Flow

Diagram (DFD).

17
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23 Hasil Analisis

2-3.1 A„alisis Kebu,„haD Masukan

Kebutuhan data input ata„
^™a„ga„(„„nspasia|) '" *" *-Pa,a. dan data

—.geografis,„iada,ahsebagaiber!kiit: — —
'• Data spasial ba,as daerah ,i„„tal II

•dkabupaten. ,„m- ini berupa^,, >'
2- Data spasial fe,,,,,,,,^, ,,,„„.

r;:;--"•""™"--<»—,,
3- Data spasial gempa.

gempa, skala eemna dan i,„, b4 rit . ' ' anle'eranSa"W"'">----mp;„nibt.,,pa/7„,w
4- Lata sPasial tsunami.

terjadinva tsumm, i , uuWgai
- isunami, skala eemna h.,. l- ,

.«,pa/M„„.



5. Data spasial seismograf

Data yang diinputkan adalah data tentang lokasi pemasangan seismograf
layer seismograf berupa point.

6- Data spasial garis lintang dan bujur.

Data yang diinputkan adalah data posisi garis lintag dan garis bujur bumi.
Layer berupa line.

7. Data spasial kota besar.

Data yang diinputkan adalah data tentang kode kota. dan nana kota. Layer
kota besar berupa point.

2.3.2 Analisis Kebutuhan Keluaran

Sedangkan kebutuhan keluaran yang diproses dari masukan user yaitu
berupa informasi mengenai peta interaktif.

Kebutuhan keluaran dari proses sistem ini adalah :

1• Infonnasi tentang sejarah gempa di Indonesia. . """' ""X

2. Infonnasi tentang sejarah tsunami di Indonesia. ., ^
3. Informasi letak pemasangan seismograf di Indonesia. '. . 1*1
4. Infonnasi posisi garis lintang dan garis bujur bumi

5. Infonnasi pembagian daerah tingkat II.

6- Informasi tentang content halaman utama sistem informasi geografi.
7. Informasi pengunjung sistem.

8. Infonnasi pengisi buku tamu.

9. Infonnasi tentang galeri foto.



20

2.3.3 Analisis Kebutuhan Proses

Kebumhan proses dalam pembuatan SIG ini meliputi :
/• Proses pembuatan peta interaktif.

2. Proses pengolahan aplikasi web.

3. Proses edit data peta geografis.

4. Proses edit data spasial peta geografis.

5. Proses edit data non spasial peta geografi.

2.3.4 Analisis Kebutuhan Antarmuka

Sistem yang dibangun diharapkan nantinya dapat memberikan antarmuka
sebagai berikut :

1• Mampu menyuguhkan informasi yang mudah dibaca oleh user.

2- Memberikan kemudahan bagi Administrator dalam pengelolaan aplikasi web
sistem.

3. Dengan antarmuka berbasis web akan mempermudah dalam akses selama
masih ada jaringan internet dan dapat menggunakan sistem operasi apapun
karena diakses menggunakan browser.

2.3.5 Analisis Kebutuhan Software

Berikut adalah software yang akan digunakan untuk membuat sistem :

a. PHP

PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdoff dan dipublikasikan

pada tahun ,994. Pada tahun 1997. terjadi pengembangan PHP dari



penelitian pribadi menjadi sebuah tim yang lebih terorganisasi. PHP

merupakan bahasa pemrograman script (kode program) web sewer side

yang membuat dokumen HTML secara on the fly, server menerjemahkan

script PHP menjadi dokumen HTML tiap kali terjadi request. PHP

memungkinkan para pembuat aplikasi web untuk menyajikan halaman

HTML secara dinamis dan interaktif dengan cepat dan mudah. Selain

script PHP di atas terdapat juga PHP MapScript.

b. PHP MapScript

PHP MapScript merupakan ekstensi PHP yang digunakan oleh

PHP untuk berkomunikasi dengan program CGI MapServer. Srcipt
tersebut dikembangkan oleh perusahaan DM Solution.

c. Map Server

Salah satu perangkat lunak yang digunakan untuk membuat peta web

dinamis adalah map server. Map server merupakan program Common

Gateway Interface (CGI) yaitu bagian dari web server yang dapat
berkomunikasi dengan program lain di luar web server. Ada banyak terdapat
produk map server dari yang komersial seperti ESRI ArcIMS dan Map
Extreme, sampai yang open source misalnya Alov dan UMN MapServer.

UMN MapServer adalah map server berlisensi open source yang
dikembangkan oleh University of Minnesota (UMN). nama perangkat
lunaknya biasa disebut dengan Map Server. Perangkat lunak ini dibuat

berdasarkan perangkat lunak open source atau freeware lain yang cukup
populer seperti Shapelib. FreeType. Proj.4. GDAL/ORG. MapServer dap*

iapat



berjalan di hampir semua sistem operasi seperti UNIX/Linux, Microsoft
Windows, dan MacOS.

MapServer merupakan program CGI dalam web sewer. MapServer
memproses request yang diterima dari client dan Map File untuk membuat

»nage yang diminta. Respons yang dihasilkan berupa peta tennasuk skala
garis, reference map, legenda serta atribut.

Konseptual diagram yang menggambarkan aplikasi MapServer pada
umumnya dapat dilihat pada gambar 2.5 berikut :

OLIHNT / BROWStF

f MapServer 1

gf Q fe,
^^ SERVbR COMPUTER

Gambar 3.1 Model Konseptual Aplikasi MapServer

d. Arc View 3.3

Arc View 3.3 merupakan pengembangan dari Arc View 3.3.
perangka. lunak ini dikembangkan oleh ESRI. Kemampuan yang
dimilikinya antara Iain dapat untuk melakukan dioi<asi V;K,^-:

mengexplore. menjawab query bas.s data spasial maupun nonspasial. dan
menganalisis data secara geografis.
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BAB IV

31 Metode Pera„^rancangan Sisrem

Met°de perancangan sistem&«" sistem mengoUn„L„n

*»*-—«** DaIam metode in; * ~-»*. ,,„,

32 Desain Sistem

-2-1 Diagrani K

Desain sistem ; *•ostein infonnasi yeoeraf • •

"•«**• i„f„mias, • D* Wng ,e,a)l diola|,
r ,. d|l?-"ipill-an sesuai H
"^^^^^
di,i"« P*. gambar 4. , ' ""aan '"- Ga">ta.- Ie„skap(,va dapai
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Buku Tamu ~-

USER

Peta Seismitas
Berita

Artikel

Buku Tamu
Galeri

-Buku Tamu -
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ADMIN

Data Peta Seismitas

Gambar 4.1 Konteks Diagram SIG Be
rbasis Web Oaerah Gempa dan Tsunami di ,„do„eSia

4.2.2 Data Flow Diagram Level 1(DFD Level 1)

Diagram arus data level 1terdiri dari 5proses utama yaitu :
F Proses pembuatan peta interaktif.

2. Proses pengoiahan aplikasi web.

3. Proses edit data peta geografis.

4- Proses edit data spasial peta geografis.

5- Proses edit data non spasia! peta geografis.

Secara keseluruhan DFD level 1damt *\vtu t jicvei i dapat dilihat pada gambar 4.2.



Data Peta Geografis —
ADMIN]

. _. . —>, Tl Gwnpa ••- - -

" JPembuatart

-tl Peta J
.- -\riterakti/

Pet,

-$. 12 Tsunami - •--

(P T3Gtid5 -

Se*smoorat

... - .. -(- T5 Kota Besat

Buku Tamu

Berita
t- T6 Patahan -

Galeri
- - .- *. T7.n<ioneSla

3 Seismitas

USER

Buku Tanu

Artkel

Benta

Galefl

Isian Buku Tamu

Gambar 4.2 DFD Level 1

4.4.3 Data Flow Diagram Level 2 (DFD Level 2)

26

T.5
Admin

T.10

~T.11
Artikel

T.li
Galen

T13
Berita

Proses yang terjadi pada diagram alir level 2 merupakan penurunan dari

sistem yang berasal dari DFD level 1 yang lebih ditekankan pada 2 buah sub

sistem yaitu sub sistem penetuan jalur jalan optimum dan sub sistem pengoiahan

aplikasi WEB. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada gambar 4.3 dan 4.4.



—Data Peta Geografis-

—<*- T2 Tsuna

*, 73 Grid 5

Setsmograf£ora(_

V T5 Kota Besa

T6 Patahan

T7 Indonesia .

T1 Gempa

R
Seismograf

T5 Kcia Besar

•:- T7 Ir.donesis

Gambar 3.3 DFD Level 2 Sub Sistem Edit Data Peta
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ADMIN

Peta Seismitas

USER

Sedangkan untuk pengoiahan aplikasi WEB Sistem Informasi Geografi ini

dengan dataflow diagram sebasai berikut :



Admin

2.1

Input Data
Admin

26

Display Buku .
Tamu

T9

Admin

Buku Tamu

2.2

• Edit Data BukuTa™. T10 . - , „ 21
BukuTamu BukuTa™ " Pengisian -

Buku Tamu
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Inpul Artikel

2,4

Input galeri

2.5

' InputBerita Benta

T11

Artikel

T12

Galeri

T13

Berita

2.8

Display
Artikel

Display Gaieri

Benta . 2 10
Display berrta

Cmbr 4.4 DFD Love! 2Sub Sis,™ Pc„g„lahan Apllikasi w
EB

User

3.3 Desain Basis Data Sistem Informasi Ceogralis

Basis data nterupakan sa.au satu komponen vmg ^ ^ ^
•nformasi, karena berfmgsi sebagaj ^^ .^ ^ ^ ^^
Rancangan basisdata pada Sisten, ,nfi)nmsi Geografi ,, ,„,... ^ „^
rancangan basisdata yam, ranca„ga„ basisdata „„,, dm ^^ ^^
non spasial. rancangan tabelnya akan dijelaskan dalam sub bab 4.3.I.
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4-3.1 Desain Basis Data Spasial dan Non Spasial

Desain basis data non spasial dari sistem aplikasi ini adalah sebagai
berikut :

1• Tabel Jalan.

Rancangan tabel data spasial gempa ini berisi layer, coordinate-, dan
rancangan tabel data non spasialnya berisi

ranganlain. Struktur tabel dapat

coordinate-y. Sedanakan

idj>empa, lokasi, waktu, skala, dan ketero

dilihat pada tabel 4.1.

JEabeNjJJenyja

2. Tabel Tsunami.

Rancangan tabel data spasial tsunami ini berisi layer, coordinate-,
coordinate-y. Sedangkan rancangan tabel data non spasialnya be,
idjsunami. lokasi. waktu. dan keteranganjain.
dilihat pada tabel 4.2.

dan

nsi

Struktur tabel dapat



3- Tabel Grid 5.

*n km(area) Seda . aye'- keWi"g (permed).
"8kan "•*»•*» *w UMuk data nbe™ < ^ dan f/^e Rlnl da'a no" ^sialnya

*ucrids '̂"'̂ '̂•"^PadatabeU,

4- Tabel Sismograf

Rancangan tabel dat»M«a>aSpas,a|seismograf|n;

'»>^dan fem„,?„„ ^* »<~,„ya bensi

30
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5- Tabel Kota Besar.

R-~,da,aspaSIa,taabesari

"-**. dan „amakola *» Spasialnya h„h[
^-^^ ^"^^-"^Padatabe,^

6- TabelLemPeng.

Rancangan tabel date «n • .
ata Spas,a] ^m ini berisi / ,

b^~^„,;t wuMui-a —a,,v

7- Tabel Indonesia.

Rancangan tabel date
** Spas,aJ ^e,w inf , . .

^^ ^ ^(areaf Sedanokm ,
uaj'gKan rancangan tak i

,.., J d3n nc""a^ wiloyah Sf ,
di]^at pada tabel 4.7. ^^ tabeJ dapat

'ya
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5- Tabel Galeri

daP-dih-hatpadatabel4.,3 ^^ tabe'

34 Rancangan An tarmuka (Interface)
Reranc

Mgan ™a™* din-budta untul
>™P"an dari sistem, ilustras; "***- ^esair,
**»sika, Can8a"""*—P*emyaTOaka„

3.4.1 Ra
nCanSan ***-«Secara L>mi„„

Rancangan antarmuka
™^A,na„indexdaPa,dmnat

HrrADHR

HALAMAN
LJTAMA

Gambar 4 > pa„„,
? Kanca"gan hue,'•face Secara Umur

pada gambar 4.5.
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3.4.2 Rancangan Interface untuk Control Panel Administrator

Rancangan halaman administrator terdiri dari menu admin yaitu untuk

user admin, admin news, admin content, admin bukutamu, dan admin galeri foto.

Halaman administrator ini digunakan untuk memasukkan, mengubah ataupun

menghapus data yang dikehendaki sesuai dengan menu admin yang tersedia.

Lebih jelasnya rancangan control panel administration dapat dilihat pada gambar

4.6.

HFADF-

aomin HALAMAN UTAMA

Gambar 4.6 Rancangan untuk Control Panel Administrator

4.4.4 Rancangan Interface untuk Tampilan Peta Interaktif

Interface form peta interaktifmerupakan menu yang akan digunakan untuk

menggambarkan peta dan sistem informasi geografi. Menu peta interaktif tersebut

pada bagian bawalmya terdapat beberapa menu yaitu menu untuk melihat gambar

peta seluruhnya dengan full map, menu perbesaran skala peta pada zoom in,

untuk memperkecil skala peta menggunakan zoom out dan untuk kembali pada

keadaan default peta menggunakan recentre. Menu legenda merupakan
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toerangan una* memperJelas ^ ^ ^ ^ ^^ ^^
™* me,i„a, peta da,am ska,a kec„ dapa, me„ggmakan ^raKe ^ ^
gantbar rancangan na.atnan peta ,„teraWne„,„ lengkapnya dapa( ^
gambar 4.7.

HEADER

''•-'.I >.'-.'! PETA

INTERAKTIF

f-OOVER

Gambar 4.7 Rancangan Tampilan Menu Peta
Interaktif

4.4.7 Rancangan Interface unmk Tambah Berita

^rfaee far,,, tambah benta ^^ ^ ^ ^^ ^
•nentperbant, benta yang nan,,„ya bema ,„, akan dlsampa,kan ^ ^

jelasnya rancangan farm dapat dilihat pada gambar 4.8
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Gambar 4.8 Rancangan Input Untuk Tambah Berita

4-4.8 Rancangan Interface untuk Tambah Artikel

^rface form tambah artikel merupakan form yang berfunes, untuk
memperbanri benta terbaru yang nantmya benta terbaru ini akan drsampadcan
metal* halaman web GIS. Hak akses untuk up date hanya dapat ddakukan oleh
admin. Lebih .jelasnya rancangan/o™ dapat ddihat pada gambar 4.9.

Gambar 4.9 Rancangan Input untuk Tambah
Artikel
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4.4.9 Rancangan Interface untuk Buku Tamu

Interfaceform buku tamu merupakan form untuk pengisian komentar bagi

pengunjung sistem informasi geografis pada menu utama dan juga sebagai form

untuk menu user admin yang ingin mengubah isi data dan buku tamu yang

dnsikan pengunjung. Input yang diperlukan padaform ini adalah nama, email dan

isi pesan. Rancangan form lengkapnya dapat dihhat pada gambar 4.10.

MENU

ADMIN

HEADER

Administrasi Buku Tamu

Posted Nama \ Email [ Komentar | Edit | Hapus

FOOTER

Gambar 4.10 Rancangan Input untuk Buku Tamu

4.4.11 Rancangan Interface untuk Tambah Galeri Foto

Interface form tambah galen foto berfungsi untuk menampilkan

dokumentasi mengenai apa yang ingin ditampilkan oleh admin yang berupa

gambar 2dimensi. Input yang diperlukan berupa image yang berformat.//^ dan

png. Rancangan form lebih lengkapnya dapat dilihat pada gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Rancangan Tampilan Tambah Galeri
Foto



BAB V

IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK

Pada bagian ini akan dijelaskan dokumentasi implementasi perangkat
keras, perangkat lunak serta antar muka untuk pengguna aplikasi Sistem Informasi

Geografis Berbasis Web Untuk Daerah Gempa dan Tsunami di Indonesia.

4.1 Batasan Implementasi

Batasan implementasi meliputi batasan minimal perangkat keras dan

perangkat lunak yang diperlukan agar aplikasi Sistem Infonnasi Geografi Berbasis

Web Untuk Daerah Gempa dan Tsunami di Indonesia yang dibuat dapat berjalan
dengan baik.

4.1.1 Batasan Implementasi ditinjau dari Hardware.

Batasan dari sisi hardware merupakan syaraat minimum perangkat keras

mpunyaidalam proses pengaplikasian sistem. Syarat minimum tersebut me
spesifikasi sebagai berikut :

a. Processor inte! pentium III 667 MHz.

b. Harddisk 10 Gb dan RAM 256 Mb.

c. VGA Intel® 82810 graphic control.

d. Monitor, keyboard dan mouse.

40
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4.1.2 batasan implementasi ditinjau dari Software.

Pada aplikasi Sistem Informasi Geografi Berbasis Web Untuk Daerah

Gempa dan Tsunami di Indonesia diasumsikan dengan URL www.eartquake-

webmapping.com dan pengunjung melakukan akses kesistem secara cuma-cuma.

Platform berbasis sistem operasi Microsoft Windows XP Professional.

Sistem operasi ini dipilih karena kemudahannya dalam mengimplementasikan

database, web server dan map server. Ketiganya mempunyai kegunaan yaitu

untuk penyimpanan kumpulan objek data.

Untuk mendukung sistem tersebut diperlukan kebutuhan perangkat lunak lainnya,

antara lain :

a. Arc View 3.3 untuk pembuatan implementasi data spasial web GIS.

b. Map Server untuk memproses request yang diterima dan client dan

Map File untuk membuat image yang diminta.

c. PHPmapscript untuk membuat petadinamis.

d. Web serverApache

e. MySql 4.0 sebagai pengolah database.

f Web browser (IE, Netcape, Mozilla, dll), untuk menjalankan aplikasi.

g. EditPlus 2.0 untuk membuat atau editing pemrograman skrip PHP.

h. Macromedia Dreamweaver 8 untuk desain halaman web HTML,

i. Adobe Photoshop 8.0 untuk membuat image web dan banner web GIS.
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Untuk pembuatan data spasial menggunakan Arc view 3.3 karena tools ini

dapat mengimplementasikan objek-objek data spasial GIS dalam bentuk polyline,

point dan polygon.

Untuk bahasa pemrograman web sebagai antar muka bagi pengunjung web

dipilih PHP karena PHP merupakan bahasa server side programming yang

menyatu dengan HTML, untuk membuat halaman web yang dinamis dan juga

PHP mendukung Map Server dengan PHP MapScnptnya untuk membuat peta

dinamis dan interaktif berbasis web.

Arc View 3.3 merupakan perangkat lunak yang dikembangkan oleh ESRJ.

Kemampuan yang dimilikinya antara Iain dapat untuk melakukan digitasi,

visualisasi, mengexplore, menjawab query basis data spasial maupun non spasial,

dan menganahsis data secara geografis.

Map Server merupakan program CGI dalam server web. Map Server

memproses request yang diterima dari client dan mapfile untuk membuat image

yang diminta. Respons yang dihasilkan berupa peta tennasuk skala garis,

reference map, legenda serta atn'butnya.

Untuk penyimpanan database menggunakan MySql dengan pertimbangan

MySql merupakan multi user database yang menggunakan bahasa Structured

Query Language (SQL). MySql dalam operasi Client-server mehbatkan server

daemon MySQL disisi server dan berbagai macam program serta library yang

berjalan disisi client.

Edit Plus 2.0 merupakan software yang digunakan untuk membuka,

mmgedit, dan menyimpan script PHP. Dengan kelebihan warna tulisan yang
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berteda a„,ara xrlp, penntah-penntah da(am ^ ^^ ^
sehtngga kesaiahan data mentis source code dapa, d,m,n,malisir.

*»* PHo,o.s„oP menvakm soJht.aK mmk mendKain ^
-mantptt.as, gamba, Software ,ni Jnga mempllnyai ^ ^
y»g ntenartk serta dapat^^^ fe ^ ^ ^ ^
seperti GIF ataupun JPEG.

4-2 Implementasi

Pembahasan tmplementas, Sistem Informasi Geografi Berbas.s Web Untuk
Daerah Gempa dan Tsunami d, Indonesia im adalah :

1• Pembuatan Peta Interaktif.

2. Implementasi Basisdata

3. Implementasi Design Form

5.2.1 Pembuatan Peta Interaktif

Pet. U„erak,,fd,ta, dan da(a spas,a| ^ ^ ^ ^ ^ ^
spa,a. dan non spas,al dapa,^^^ ^ ^ ^ ^ ^
-ete harus terslmpan da,am bemk mapfik m^ fife ^^^ ^
°enS, pen„,a„-penma,, mtuk me„amp„ka„ ^ da„ s,mt)o| ^
ehiention *.map.

Peta interaktif membutuhkan beberapa file vain, aapa 7//e yaitu gempa tahun. map dan
Mg, dmp¥. Benta adalah **„ program dan/,fe./;/(, dj ^ ;
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a. Gempa_2007.map

Hie '.map mempaka„/;/e yans bensi ^.^^^^ ^
-bo, agar ,ayer dan slmbo, dapat ^.^ ^ ^ ^ ^ ^
^s, untuk menampilkan paa,„^ ^ ^ ^ ^ ^
-M. Untuk ,ebl„ ,e„gkap„ya /i/e ge„)7.map dapa, „,.„„, ^
-antp™. oaram Senp, ,empla,e.map ,erdapa, ftng, ^ ^^ ^ ^
«-*.£ ^"- «"» togs, mena.p.tkan ^ dan ^ ^
menampilkan simbol.

Be*, akan d^askan secara gans besar me„gena, scr,P,gempaJm,map :
J- Peia interaktif.

Peta ,„,erak,f .ne^aka,, peta „ yallg aka„ ditamp,ikm ^ ^
naiaman „,, Pe,a lltama bemama .^^ ^ ^^ ^̂ ^
Wdnta, yaini ddk denga„ koordmat (maxx maxy) ^ ^ kmm
atas dan t,,,k dengan koord.na, (min .,,,„,„ y) ^ ^ ^ ^ ^
M, dan perntongan koordnta, pada .,^_,rc Vkw mmk ^^
uta ,m^ pela yang dlhas,]kan BenkM merapakm ^ ^ ^
peta utama.

MAP

NAME "Indonesia"
STATUS ON

EXTENT 92.5 -19.5 142.5 14 0
IMAGETYPE PNG
SIZE 550 440

IMAGECOLOR 0 io0 255 "'

UNITS dd ••/etc/font-txt"
WEB



IMAGEPATH "/tmp/ms trap/'
IMAGEURL »/ms tmp/" ~~

END ~

2. Peta Index.

45

^ *"** merUPakm Pe'a *»* -«-*. daerah ya„g sedang
dUampHkan pada peta utama dan mempunya, ^ ^ ^ ^ ^ ^
peta utama. Peta Index me„amplU[an cakupa„ ^ ymg ^ ^ ^
Pe.a utanra, d, daiam ko.om Pe,a lndex ,erdapat kotak seg,erapa, yang dapa,

u.an,a. Pemb„ata„ Peto Mex yaitu dengan ^^ ^ ^ ^^
seperr, pada ^ ,„teraktif hanya ska]a„ya ^ ^ ^^^ ^ ^
™^ gambar berforma, ..g,/yang mempunyai ^ ^ ^.^ ^
merupakan scr/p, gempaJOOZmap untuk />«,,„ //Mte

3. Layer.

REFERENCE

IMAGE "id__index.jpg"
SIZE 120 800

EXTENT 92.5 -19.5 142.5 14.0

STATUS ON

COLOR -1 -i _]_

OUTLINECOLOR 255 0 0

END

Layer merupakan suatu pemmpamaan objek dan keadaa„ bumj yang
sebenamya yang d.gambarkan ke dalam be„tuk peta. Peta dapa, ,erdln dan
beberapa W m,Sa,„ya W gempa yang ^^ ^ ^ ^
layer durua yang d,gambarkan sebaga| ^ ^ ^ ^ ^ ^
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akan d.tampilkan mempunyai beberapa layer. Benlcut merupakan script
gempa 2007.map untuk layer gempa.

LAYER

NAME "Gempa
DATA "gemp
STATUS DEF

TYPE POINT

DATA "gempa february sho'
STATUS DEFAULT

METADATA

•'DESCRIPTION" "Gempa February"
„^SULT FIELDS,. "LOKASI; WAKTU"

END - S" "lokasi'-Waktu«

TEMPLATE "gempa query.html"
TOLERANCE 7

TOLERANCEUNITS PIXELS

CLASS

Name "Lokasi Gempa"
SYMBOL 2

SIZE 11

COLOR 0 21115 11
END

END

£\

b. Fungsi_draw2007.php

Fu„gs,M07.php merapakan ^^ pHp yang diEunakM ^
penntan-penntab dalam proses menamp|lkan ^ ^^^ ^
menamp,,kan peta „„erak„T, r„„gs, me„ampllkan refmme ^ ^
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«»**. drm2007,hp dapa, di„,a( ^ ,ampiran a Beito^^
penjelasan dari fungsi-fungsi tersebut :

1• Fungsi Menampilkan Gambar Peta Interaktif.

Fungs, mi d.gunakan untuk menampilkan gambar utama peta mteraktif

if (|GLOBALS[»gShowQueryResults"l)
else 9 = $GL°BALSf"^MaP"]->drawQuery();

?img = $GL0BALS["gOMap"]->draw();
$url = $img->saveWebImage();

|nWidth =$GLOBALS["goMap"J->width.
SnHexght =^GLOBALSI-goMap^-^ei^t;
echo "<INPUT TYPE=imag= SRC-" «, i -,

^MAiS^^r" ---^;St'.TER"°WIDTH^""-

echo "<iNP0T tS^™*tent->minx.«\">\n«;
5GLOBlLSrgoMat"? f f^1^ VALOE-X".

echo »<INPO n! r^ tent">ffii^-"\">\"";
^GLObIls f"goLI"J->eNxrr^X ^^"""echo "<lNPUT TYPF-V^lf nt~>maXX-"V'>\n"'
SGLOBALSf-ooM-t" > ™=MAXY VALUER"",^-l goMQp ]->extent->maxy."\»>\n...

Fungsi Menampilkan Reference Map.
Fungs, ,„, dlbua, unmk menamp,|kan Kfermce ^ ymg d]to( ^
gempa_2007.map.

function DrawKeyMap()

$img = $GLOBALS[*'aoMan"^ ^
$url =$rmg->SaveSlL;;or'V'refeEenCe^";
echo "<INPUT typr--;™

NAME=KEYMAP>\n"; ^t-E-image SRC=$url BORDER=l
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3. Fungsi Menampilkan Legenda.

Lege„da peta dtb„a, „nfuk memben,a„ ^^ ^ ^^
'^ d'SamPa,kan « >*» ***"*• Da,am ,mp,en1emas, lege„da
d'be*n *****"* ^ «** ops, unWk me„amp„ka„ ^

legenda adalah sebagai berikut :

//Fungsi MenamPilkan Legenda
function DrawLegendO

echo "<tdx/td>\n"'
echo "</tr>\n";
echo $GLOBALS["goMap"]->n™); ^p ]>procesSLegendTemPlate( array ()
echo "<tr>\n"-

ec"°3:c<"wn;ut tf-v'-^^""-
echo »<td colspan=2>" ^"></td>\n";

"<font ;
size=\-'2\">". £ace=\ 'Arial, Helvetica, sans-serif\»

"Update</td>\n"-
echo "</tr>\n"-
echo "</table>";

4- Fungsi Command Zoom,

dapat dilihat pada lampiran.
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4.2.1 Implementasi Basisdata

Basis da,a yang Abakan dalam pembuaIan sistem Womm. ^^
Berbas.s Web Untuk Daerah Gempa da„ Tsunanri a, ,„d„„esia ada 2yaitu
database spasial &non spasial serta database aplikasi wen.

a. Rasisdah Spasial dan Non Spasial

Pembuatan bas,sda,a spasial d.awab dengan mengimplementasikan nasil
rancangan s.stem ke dalam tabe,-,abe, yang akan d,m,egraslkan menjadi ^
database non spasia, yang beretstens, .dhf dm ^ data ^^^^
dengan ekstens, <,¥ dalam software Arc y,„. Unmk pcmbua,amya k,,a amb„
salah satu contoh tabel tsunami yang mernpunyai da,a spas|a| dm ^ ^
Data spasial tsunanti berupa^ yang mempunyal koordinat xdan koordinat y
sedangkan data aWb„u,ya berupa „ _ x_ ^ ^ ^^
tabelnya adalah sebagai berikut:

1• Pembuatan point untuk basisdata tsunami.

Gambar 5.1 Pembuatan Point Untuk Tabel Tsunami



2- Hasil digitasi data spasial tsunami.

Gambar 5.2 HaSiI/>^a,/DataTsu
Secara otomatis hasil dig

nami

50

shape dan tf. Kemudian untuk
Vt point akan terbentuk 2 buahfield den

gan nama field

mznambahfield vang berisi loka
tipe s/,-/^ dapat dilihat pada gambar

si tsunami dengan
5.3:

Gambar 5.3 Pembuatan Field JaM
Rumah Sakit



^ama- varchar(50) NOT NULL default "
namalengkap' varchar(50) NOT NULI deflm.

-staStSuWsOrd^!lr-Cha:i"0) N°T NU1L defaultstatus" varchar(lOO) NOT NULL default
ymid varchar(50) NOT NU7 T riQ-F i!

PRIMARY KEY (~ icLdm' ) ^aUlt
) TYPE=MyISAM;

r i

Tabel Buku Tamu.

Implementasi tabel bukutamu adalah sebagai berikut:

Sp^"tUr dari tabel "b^utamu^CREATE TABLE 'bukutamu' (
rdbk; mtdl, NOT NULL auto increment
nama varchar(50) NOT NULL default ••'
email varchar(50) NOT NULL default •'•
pesan text NOT NULL,
••waktu- int(ll) NOT NULL default <(VPRIMARY KEY ('idbk', Qelault 0 ,

) TYPE=MyISAM;

3. Tabel Berita.

Implementasi dan tabel berita adalah sebagai berikut
# Struktur dari tabel 'content'
CREATE TABLE 'contend (

-no^berita' smallint(3) NOT NULL
auto_incrementr

;judul" varchar(50) default NULL,
!si text,

penulis- varchar(50) default NULL
,WaKtU mtdl) default NULL, '
gamoar' varchar(50; default Mm t
PRIMARY KEY CnoberxL "

) TYPE=MyISAM; ~

4. Tabel Artikel.

Implementasi dan tabel artikel adalah sebagai berikut
# Struktur dari tabel 'content'
CREATE TABLE 'content' (

DZ

T t



C •? A T
^'.*..-r (in

-no_artikel' smallint(3) NOT NULL
auto increment,

-judul' varchar(50) default NULL
"isi" text,

-penulis' varchar(50) default NULL
waktu' int(ll) default NULL,
gambar- varchar(50) default NULL

PRIMARY KEY Cno_artikel')
) TYPE=MyISAM;

p.'einentasi Design Form

Form dari Sistem Informasi Geografis Berbasis Web Untuk

Gempa dan Tsunami di Indonesia dibuat dengan bahasa pemrograman PHP dan
HTML. Halaman utama web dibuat dengan file template dengan nama
halutama.dwt.

Index merupakan halaman utama yang menyediakan pilihan untuk akses

pada setiap menu sistem aplikasi. Fonn halaman index dapat dilihat pada
gambar 5.5.

53
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Gambar 5.5 Halaman Index

b. Halaman Peta Seismitas

Halaman ini merupakan halaman dimana user dapat berinteraksi dengan

peta dengan navigasi yang telah disediakan. Form halamn peta dapat

dilihat pada gambar 5.6.

Gambar 5.6 Menu Halaman Peta
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c. Halaman Admin Tambah Berita.

Halaman ini merupakan halaman admin untuk melakukan update beita.

Form halaman ini dapat dilihat pada gambar 5.7.

GIS Administration

\<I[I1II I.tl .M K.MI ,

.lll.llll

esa

sa^

Gambar 5.7 Halaman Tambah Berita

d. Halaman Admin Bukutamu

Halaman ini digunakan untuk melakukan editing dan menghaps buku tamu

yang di isi oleh user. Form yang digunakan untuk bukutamu ini dapat

dilihat pada gambar 5.8.

Gambar 5.8 Halaman Administrator Bukutamu
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e. Halaman Administrator Galeri Foto

Halaman ini digunakan untuk menampilkan objek gambar 2dimensi yang
mempunyai format .Jpeg, *gifi *b,np dan.png. Halaman galeri foto
dapat dilihat pada gambar 5.9.

5V'

* f' *'

GIS Administration

-Winnie,, im Bin,

Horn,

—.,

J.,.,

felrri

"•kuTunt,

Anik-1

f"iw,ri

msim

tSfffflg

Gambar 5.9 Halaman Galeri Foto



BAB VI

ANALISIS KINERJA PERANGKAT LUNAK

5.1 Dokumentasi Penggunaan Sistem

kedalan, KCSala"a" ^ *** "^ dfelompokan
dua bagian yaitu:

1•k'eSalaia" bah8Sa -*™^» ^aban Pada penul.san bahasa
Pemrograman (scnpr program) yang „dak ^ ^ ^^
2- Keshan iogfta mempaka„ kesalar,a„ ya„g terJad, akl,a, ^
program yang dibuat tidak sesuai,

5.2 Pengujian Program

P.^a,n yang ,ela„ dibna, Peugu,^ yang imukm ^ ^

^,da" d'Sed,aka"' Ada- ™ »°*- an.ara la,„ sebaga, ber,t„t:
1 Menu ZoomIn

Venn Zoon, „, iigaaku ^.^^^ ^ ^ ^^

navigasi, kemudian mene-kHl- tw
gkhk b3g,an P£ta W? akan diperbesar Hasil

dan perbesaran peta dapat dihhat pada gambar berikut mi.
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>'- * Gempa January
"? * Gempa February
" W Gempa Maret

-""- * GempaApril
:."• * Gempa Mei
"" * Gempa Juni

| ••' * Gempa Julr
y. * GempaAgustus

* Gempa September
•*-• + Gempj Okipber

A Gempa November
-•G •*• Gempa Desember

"'• A. Potensi Tsunami

~ A Tsunami

•-- A/ Grs Untang 6 Bujur
--'• • Kota Besar

• - • Lokasi Setsmo^raf
•- W Posisi Sesar

l" 123 Indonesia
'. • Dunia

"••Update

Gambar 6.1 Hasil Zoom In
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2. Menu Zoom Out

Menu Zoom out digunakan untuk memperkecil
peta. Cara menggunakan

menu lni adaJah dengan memilih ^ ^ ^ ^ ^ ^

navigasi. kemudian meng-klik bagian peta yang akan diperkecil.
pengeeilan peta dapat dilihat pada gambar berikut ini.

* Gempa January
* Gempa Februar
* Ger^pa Maret

* G-mpaJuni

* Gempa Jul:

* G=f»pa Agustus
•• Gempa Serjtemh

* Gernpa Oktober

* Gerr>pa Nsi-embe

•'. £3 Indonesia
•• CJ Dun:a
**Update

Peta SeismitasTahun2006

WIN ©#.-7V,m ,-.,., - -=-

Gambar 6.2 Hasil Zoom Out

Hasil dari
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3. Menu Query Informasi.

Menu Informasi digunakan untuk memperoleh informasi dari suatu object

peta baik itu yang berupa polygon, poline ataupun point. Cara

menggunakan menu ini adalah dengan memilih radio button informasi

pada menu navigasi, kemudian meng-klik bagian object peta yang hendak

diperoleh informasinya. Hasil dari pencarian informasi peta dapat dilihat

pada gambar berikut ini.

Gambar 6.3 Hasil Query Informasi

4. Peta Index

Peta Index merupakan peta yang menggambarkan daerah yang sedang

ditampilkan pada peta utama dan mempunyai skaia gambar yang lebih

kecil dari peta utama. Peta Index menampilkan cakupan daerah yang lebih

luas daripada peta utama, di dalam kolom Peta Index terdapat kotak

segiempat yang dapat digeser ke arah manapun untuk melihat daerah peta
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yang tidak tampak pada peta utama. Pembuatan Peta Index yaitu dengan
membuat image yang bergambar seperti pada map interaktif hanya

skalanya lebih kecil. Peta Index dapat dilihat pada gambar di bawah ir
ini.

Gambar 6.4 Peta Index



BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Setelah menyelesaikan pembuatan aplikasi Sistem Infonnasi Geografis

Berbasis Web Untuk Daerah Gempa dan Tsunami di Indonesia, dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Peta interaktif ini dibuat berbasiskan web sehingga mempunyai

aksesibilitas yang tinggi karena dapat diakses oleh siapapun,

kapanpun dan dimanapun selama tersedia akses internet.

2. Selain merupakan Sistem Infonnasi Geografi, aplikasi web juga

dapat digunakan untuk mengetahui seluk beluk gempa bumi dan

tsunami di Indonesia.

6.2 Saran

Saran untuk pengembangan aplikasi Sistem Infonnasi Geografis Berbasis

Web Untuk Daerah Gempa dan Tsunami di Indonesia ini adalah :

1. Untuk Pengembangan lebih lanjut diharapkan dapat mencakup
wilayah yang lebih luas, misalnya benua Asia atau Dunia .

2. Tidak hanya gempa tektomk yang ditampilkan tetapi juga gempa
vulkanik.
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